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Abstract

In Indonesia, in addition to its escalating production, cigarette becomes the most consumed co-
modity, after rice, eventhough it has already known that it contains some chemical substances
harmful for human health. Based on a preliminary survey interviewing fifteen people live in male
boarding houses located at RW 51 of Pogung Rejo, in Sleman, it was revealed that most of them
were smoker, although they had good level, both of knowledge and the concerned attitude. To
understand the relationship between knowledge level, attitude and practice of cigarette smoking,
with the incidence of acute respiratory infection (ARI) among male boarders in that area, a cross
sectional approached survey was conducted. From the total population, 20 % (57 individual) of
boarders were selected by using accidental sampling technique as respondents of the study.
The data were collected directly by questionnaire-led interview and check-listed observation.
Descriptively, it was identified that 57,8 % of respondents were showing of ARl symptoms, and
related with the independent variables, it was also found that 50,9 % had low level of knowledge,
57,9 % had not-good attitude, and 70,2 % were smokers. Statistical analysis by employing chi-
square test at 95 % confidence level to measure the relationships between those three variables
with ARI incidence, yielded p-values of 0,516; 0,034 and 0,024 respectively. The subsequent
analysis for calculating the corresponding prevalence ratios gave 1,16 for level of knowledge,
1,67 for the attitude, and 1,91 for cigarette smoking practice.
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Intisari

Di Indonesia, selain produksinya yang selalu meningkat, rokok menjadi barang yang paling ba-
nyak dikonsumsi setelah beras, padahal rokok diketahui mengandung berbagai bahan kimia
yang membahayakan kesehatan manusia. Dari hasil survei pendahuluan terhadap 15 orang
yang tinggal di pemondokan putra di RW 51 Pogung Rejo, Sleman, diketahui sebagian besar da-
ri mereka adalah perokok, walaupun banyak yang memiliki tingkat pengetahuan tinggi dan sikap
yang baik. Untuk mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan, sikap dan praktik merokok
di kalangan pemondok di daerah tersebut, dengan kejadian ISPA, penelitian survey dengan pen-
dekatan cross sectional ini dilakukan. Dari seluruh populasi pemondok, diambil sampel seba-
nyak 20 % atau 57 orang yang diperoleh melalui teknik accidental sampling, sebagai responden
penelitian. Data yang dikumpulkan secara langsung melalui wawancara dengan kuesioner dan
pengamatan dengan check-list, secara deskriptif menunjukkan bahwa dari seluruh responden,
57,9 % mengalami gejala ISPA. Sementara itu, temuan yang terkait dengan variabel bebas
adalah: 50,9 % responden memiliki tingkat pengetahuan rendah, 57,9 % memiliki sikap tidak ba-
ik dan 70,2 % adalah perokok. Hasil uji statistik dengan chi-square pada derajat kepercayaan 95
%, diperoleh nilai p untuk hubungan masing-masing variabel bebas di atas dengan kejadian 1S-
PA, secara berturut-turut adalah sebesar: 0,516; 0,034 dan 0,024. Hasil analisis lanjutan dengan
menghitung rasio prevalens, diketahui bahwa untuk tingkat pengetahuan besarnya adalah 1,16;
sikap adalah sebesar 1,67; dan merokok adalah sebesar 1,91.

Kata Kunci : tingkat pengetahuan, sikap, praktik merokok, infeksi saluran pernafasan akut

PENDAHULUAN hun-tahun sebelumnya. Rokok menjadi
barang yang banyak dikonsumsi setelah
Pada tahun 2012 produksi rokok di beras, dengan perbandingan 12,4 % dan

Indonesia meningkat 4,6 % dibanding ta- 19,3 % Y. Banyak penelitian yang meng-



ungkap hubungan merokok dengan ke-
jadian penyakit-penyakit tertentu, seperti
infeksi saluran pernafasan akut atau IS-
PA, salah satunya adalah penelitian me-
ngenai faktor-faktor yang berhubungan
dengan kejadian ISPA pada polisi lalu
lintas di kota Yogyakarta pada tahun
2011 yang menemukan bahwa merokok
merupakan salah satu faktor pemicu ba-
gi terjadinya penyakit tersebut 2.

Dampak negatif dari praktik mero-
kok, bukannya tidak berdasar, sebab da-
lam dunia medis ditemukan bahwa rokok
mengandung berbagai bahan kimia yang
berbahaya bagi kesehatan manusia .

Kebiasaan merokok lebih banyak di-
temui pada pria di segala kelompok u-
mur, termasuk kalangan pelajar dan ma-
hasiswa. Di Yogyakarta, pelajar atau
mahasiswa yang berasal dari luar dae-
rah biasanya mencari tempat pemondo-
kan sebagai tempat tinggal selama me-
nuntut ilmu. Pemondokan merupakan
sejenis kamar yang disewa (dibooking)
untuk kurun waktu tertentu sesuai de-
ngan perjanjian yang dibuat dengan pe-
milik kamar dengan harga yang disepa-
kati sebelumnya.

Salah satu daerah yang banyak di-
temui pemondokan putra adalah Pogung
Rejo yang termasuk dalam wilayah Ka-
bupaten Sleman. Di RW 51 Pogung Re-
jo ada 32 pemondokan dengan jumlah
pemondok seluruhnya sebanyak 228 o-
rang. Masing-masing pemondokan di-
huni sebanyak 4 sampai 15 orang, ter-
gantung kepada penyedia pemondokan.

Berdasarkan hasil survey pendahu-
luan yang telah dilakukan pada tanggal
10 sampai dengan 12 Februari 2014 ter-
hadap 15 orang responden di pemondo-
kan putra di daerah tersebut, diperoleh
hasil sebagai berikut: umur responden
berkisar antara 16 - 30 tahun; pendidik-
an yang dimiliki oleh penghuni pemondo-
kan adalah perguruan tinggi; responden
dengan tingkat pengetahuan mengenai
bahaya rokok tinggi sebanyak 53,3 %
dan tingkat pengetahuan mengenai ba-
haya rokok rendah sebanyak 46,7 %; si-
kap responden termasuk dalam kategori
baik sebanyak 73,3 % dan kategori ku-
rang baik 26,7 %. Dari seluruh respon-
den, 80 % memiliki kebiasaan merokok,
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di mana tiga orang di antaranya merupa-
kan perokok berat, tujuh orang perokok
sedang dan dua orang perokok ringan.

Penelitian ini bertujuan ingin menge-
tahui hubungan antara pengetahuan, si-
kap dan praktik merokok dari penghuni
pemondokan putra di RW 51 Pogung
Rejo dengan kejadian ISPA.

METODA

Jenis penelitian yang dilakukan me-
rupakan penelitian survey dengan pen-
dekatan cross sectional. Hasil penelitian
dianalisis menggunakan analisis deskrip-
tif dan analitik 2.

Populasi pada penelitian ini adalah
seluruh penghuni pemondokan yang be-
rada di pemondokan putra di RW 51
Pogung Rejo Sleman, Yogyakarta yaitu
sebanyak 228 orang. Berdasarkan pada
aturan bahwa jika populasi penelitian
besarnya kurang dari 100 maka sampel
yang diambil adalah 50 % dari populasi,
sedangkan jika populasi penelitian lebih
dari 100 maka sampel dapat diambil se-
banyak 25 — 30 %, maka peneliti mene-
tapkan bahwa sampel pada penelitian ini
adalah 20 % dari populasi, atau seba-
nyak 57 responden %

Metoda pengambilan sampel yang
digunakan adalah teknik accidental sam-
pling yaitu pengambilan sampel yang di-
lakukan dengan mengambil responden
yang ada atau tersedia di pemondokan
lokasi penelitian. Pengumpulan data di-
lakukan secara langsung pada subyek
penelitian melalui wawancara dengan
menggunakan kuesioner dan melalui pe-
ngamatan dengan check-list untuk me-
ngukur variabel-variabel yang diteliti.

HASIL

Sebagaimana yang ditunjukkan oleh
Tabel 1, hasil analisis yang telah dikla-
sifikasikan oleh seorang perawat yang
memiliki kompetensi, diketahui bahwa
dari 57 responden yang diteliti, sebanyak
33 responden atau 57,9 % mengalami
gejala ISPA, dan sisanya atau 42,1 %, ti-
dak mengalami gejala ISPA.

Hasil penelitian juga menunjukkan
bahwa dari seluruh responden, 29 di an-
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taranya, atau 50,9 %, memiliki tingkat
pengetahuan rendah dan sebanyak 28
responden atau 49,1% memiliki tingkat
pengetahuan tinggi. Hasil tersebut diper-
oleh dari rekapitulasi data jawaban di
mana diperoleh nilai responden terren-
dah adalah 8 dan tertinggi 20. Hal ini
secara deskriptif menunjukkan bahwa
tingkat pengetahuan responden tidak
menunjukkan perbedaan yang besar,
dan kemungkinan dipengaruhi oleh ke-
samaan status yang dimiliki oleh seluruh
responden sebagai mahasiswa

Grafik 1.
Distribusi frekuensi kejadian ISPA
di pemondokan putra RW 51Pogung Rejo
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57.9%

OISPA B Tidak ISPA

Grafik 2.
Distribusi frekuensi
tingkat pengetahuan responden

49.1% 50.9%

ORendah B Tinggi

Penyajian data di Tabel 1, selanjut-
nya memperlihatkan bahwa baik res-
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ponden yang memiliki tingkat pengeta-
huan rendah maupun tinggi, yang meng-
alami ISPA, persentasenya lebih tinggi
dibandingkan dengan yang tidak meng-
alami.

Hasil analisis statistik dengan meng-
gunakan uji chi square didapat nilai p-
value sebesar 0,516 yang interpretasi-
nya adalah tingkat pengetahuan respon-
den tidak berhubungan secara bermak-
na dengan kejadian ISPA. Hal ini diper-
kuat dengan hasil perhitungan atau ana-
lisis ratio prevalence yang sebesar 1,16
dengan rentang 95 % confidence interval
(Cl) antara 0,74 — 1,81.

Tabel 1.
Hubungan tingkat pengetahuan
dengan kejadian ISPA
di pemondokan putra RW 51 Pogung Rejo

Tingkat Kejadian ISPA
Penge Jumlah
tahuan Ya Tidak
18 11 29
Rendah (31,6%) (19,3%) (50,8%)
Tingai 15 13 28
99 (26,3%) (22,8%) (49,1%)
Jumlah 33 24 57
(57,9%) (42,1%) (100%)
Grafik 3.

Distribusi frekuensi
sikap responden
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57.9%
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa
dari 57 responden yang diteliti, ada 33
orang atau 57,9 % yang memiliki sikap
tidak baik, dan hanya 42,1 % yang me-



miliki sikap baik. Hasil tersebut diperoleh
dari rekapitulasi data jawaban respon-
den yang mendapatkan nilai terrendah
22 dan tertinggi 34.

Penyajian data di Tabel 2, selanjut-
nya memperlihatkan bahwa responden
di kategori sikap tidak baik, persentase
mereka yang menunjukkan gejala ISPA
lebih banyak dibanding dengan yang ti-
dak. Hal itu berkebalikan dengan yang
ditemui di kelompok responden dengan
sikap yang baik, di mana yang tidak me-
nampakkan gejala ISPA, persentasenya
adalah lebih besar.

Hasil analisis statistik terhadap Ta-
bel 2 menghasilkan angka p-value se-
besar 0,034 yang berarti lebih kecil dari
batas signifikansi 0,05, sehingga dapat
diinterpretasikan bahwa antara sikap
responden tentang merokok dengan ke-
jadian ISPA di pemondokan putra di wi-
layah Pogung Rejo lokasi penelitian, ada
hubungan yang bermakna.

Hasil analisis dengan mengkalkulasi
rasio prevalence diperoleh angka sebe-
sar 1,67 (95 % ClI: 0,99 — 2,83) yang me-
nunjukkan bahwa sikap responden yang
tidak baik tersebut benar-benar merupa-
kan faktor risiko bagi timbulnya penyakit
ISPA.

Tabel 2.
Hubungan sikap dengan kejadian ISPA
di pemondokan putra RW 51 Pogung Rejo

Kejadian ISPA
Sikap Jumlah
Ya Tidak

) . 23 10 33
Tidak baik (40,3%) (17,5%) (57,9%)

Baik 10 14 24
(17,5%) (24,6%) (42,1%)

Jumlah 33 24 57
(57,9%) (42,1%) (100%)

Yang terakhir, hasil penelitian mem-
perlihatkan bahwa dari keseluruhan 57
orang responden, mayoritas (40 orang
atau 70,2 %) adalah perokok dan hanya
17 responden saja atau 29,8 % yang ti-
dak merokok. Mereka yang merokok di-
ketahui sudah memulai kebiasaan ter-
sebut lebih dari satu tahun yang lalu. Di-
ketahui pula bahwa dari para perokok
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tersebut, delapan orang atau 20 % ter-
golong sebagai perokok ringan, 19 orang
atau 47,5 % tergolong sebagai perokok
sedang, dan 13 orang sisanya atau 32,5
% tergolong sebagai perokok berat.

Grafik 4.
Distribusi frekuensi
praktik merokok responden

70.2%

OMerokok B Tidak Merokok

Tabel 3.
Hubungan praktik merokok dengan kejadian ISPA
di pemondokan putra RW 51 Pogung Rejo

. Kejadian ISPA
Praktik Jumlah
Merokok . umial
Ya Tidak
27 13 40
Merokok (47,4%) (22,8%) (70,2%)
Tidak 6 11 17
merokok (10,5%) (19,3%) (29,8%)
Jumlah 33 24 57
umia (57,9%) (42,1%) (100%)

Dari data yang disajikan di Tabel 3
dapat diketahui bahwa untuk kelompok
perokok, mereka yang mengalami ISPA
persentasenya adalah lebih dari dua kali
lipat persentase yang tidak ISPA. Hal
yang serupa terlihat di kelompok yang ti-
dak merokok, yaitu persentase mereka
yang tidak menunjukkan gejala ISPA
hampir dua kali lipat persentase mereka
yang menderita ISPA.

Hasil analisis statistik dengan meng-
gunakan uji yang sama, diperoleh nilai p-
value sebesar 0,024, yang dapat diinter-
pretasikan bahwa praktik merokok para
pemondok di RW 51 Pogung Rejo ber-
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hubungan secara bermakna dengan ke-
jadian ISPA. Hasil analisis ratio preva-
lence menguatkan temuan tersebut ka-
rena diperoleh angka 1,91 dengan 95 %
Cl antara 0,97 dan 3,77; yang menun-
jukkan bahwa praktik merokok yang di-
lakukan responden adalah benar meru-
pakan faktor risiko bagi timbulnya penya-
kit ISPA.

PEMBAHASAN

Pengetahuan dapat mendorong se-
seorang untuk berusaha memperoleh in-
formasi lebih banyak mengenai sesuatu
yang dianggap perlu untuk dipahami le-
bih lanjut atau dianggap penting. Secara
teoritis, tingkat pengetahuan seseorang
yang semakin tinggi akan berdampak
pada arah yang lebih baik. Namun be-
gitu, pada penelitian ini didapatkan hasil
tidak adanya hubungan yang bermakna
antara tingkat pengetahuan dengan ke-
jadian ISPA di pemondokan putra Po-
gung Rejo RW 51 Sleman, Yogyakarta.

Temuan ini sesuai dengan hasil pe-
nelitian oleh Yusuf yang menggambar-
kan bahwa antara tingkat pengetahuan
dengan kejadian ISPA tidak memiliki hu-
bungan yang bermakna ©.

Pengetahuan responden yang ham-
pir seimbang antara tingkat pengetahuan
tinggi dan tingkat pengetahuan rendah
dipengaruhi oleh kesamaan faktor pe-
kerjaan yang dimiliki oleh responden ya-
itu sebagai mahasiswa. Di samping itu,
tingkat pengetahuan mahasiswa sendiri
cukup menjamin bahwa responden me-
ngerti akan bahaya yang ditimbulkan o-
leh praktik merokok yang dilakukan.

Pada umumnya, masyarakat sudah
mengetahui bahwa secara medis, mero-
kok akan memberikan pengaruh buruk
bagi kesehatan. Namun begitu, meski-
pun telah banyak yang mengetahui akan
bahayanya ternyata masih banyak orang
yang masih meneruskan kebiasaan me-
rokok tersebut 7.

Sikap didefinisikan sebagai kesiapan
atau kesediaan seseorang untuk ber-
tingkah laku atau merespon sesuatu, ba-
ik terhadap rangsangan positif maupun
rangsangan negatif dari suatu obyek
rangsangan.
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Dari hasil penelitian yang dilakukan
dengan cara membagikan kuesioner, si-
kap responden dinilai masih tidak baik.
Salah satunya adalah disebabkan kare-
na banyak responden yang memiliki ke-
biasaan merokok tetap akan merokok
meskipun ada orang lain yang terganggu
dengan asap rokoknya.

Bagi mereka, merokok merupakan
suatu kebebasan yang dimiliki oleh ma-
sing-masing individu sehingga respon-
den merasa bebas untuk merokok di ma-
na saja dan kapan saja keinginan me-
rokok itu muncul. Responden sangat ti-
dak menyetujui adanya sanksi tegas
yang dikenakan bagi perokok yang me-
langgar larangan merokok di tempat-
tempat tertentu atau tempat umum.

Sikap responden yang merasa bebas
merokok seperti ini dapat mengganggu
kenyamanan dan membahayakan orang
lain yang berada di sekitarnya. Pada pe-
nelitian ini diperoleh hasil adanya hubu-
ngan yang bermakna antara sikap de-
ngan kejadian ISPA. Hal ini sesuai de-
ngan kesimpulan dari penelitian yang di-
lakukan oleh Yusuf yang menyatakan
bahwa sikap responden memiliki hubu-
ngan yang bermakna dengan kejadian
ISPA ).

Merokok merupakan suatu kebiasa-
an yang dapat menyebabkan ketergan-
tungan, dan juga termasuk faktor risiko
utama bagi terjadinya gangguan per-
nafasan. Bukan hanya itu saja, kebiasa-
an menghirup rokok juga terbukti meng-
ganggu kenyamanan orang lain, dan ada
kalanya menjurus pada gangguan ke-
tenteraman dan ketertiban umum ter-
utama jika aktivitas tersebut dilakukan di
tempat-tempat umum atau di alat trans-
portasi umum 9,

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ada sebagian responden yang tidak me-
rokok namun mengalami gejala ISPA.
Hal ini dapat disebabkan oleh peran fak-
tor ekstrinsik yaitu mikroorganisme dan
polutan lain seperti debu. Faktor eks-
trinsik atau lingkungan adalah segala se-
suatu yang mengelilingi manusia dan ju-
ga kondisi luar manusia yang memung-
kinkan bagi terjadinya suatu penyakit .

Secara umum, efek bahan polutan
terhadap saluran pernafasan dapat me-



nyebabkan terjadinya kesulitan bernafas,
sehingga benda asing termasuk bakteri
atau mikroorganisme, tidak dapat dike-
luarkan dari saluran pemafasan sehing-
ga hal ini akan memudahkan terjadinya
infeksi saluran pernafasan 1.

Penyakit ISPA disebabkan oleh ma-
suknya mikroorganisme atau adanya pa-
janan polutan berupa debu dan asap, ke
tubuh manusia. Terjadinya ISPA sangat
bergantung pada pertahanan fisik tubuh
manusia, di mana pertahanan fisik (phy-
sical defences) merupakan baris per-
tama tubuh yang dirancang untuk meng-
usir partikel debu.

Sistem pernafasan yang bermula
dari hidung sampai alveoli dilengkapi de-
ngan sistem pertahanan tubuh, antara
lain berupa bulu-bulu getar (silia), serta
membran mukosa (selaput lendir). Mi-
kroorganisme dan partikel debu yang
masuk ke dalam saluran pernafasan a-
kan ditangkap oleh bulu-bulu halus atau
silia di hidung yang dibantu oleh mu-
kosa. Mukosa selanjutnya akan melapisi
benda asing tersebut dengan cairan un-
tuk melumpuhkannya dan kemudian tu-
buh akan mengeluarkannya melalui me-
kanisme batuk dan bersin. Namun, apa-
bila benda asing tersebut sampai di al-
veoli maka pertahanan tubuh berupa fa-
gosit akan melumat benda asing ter-
sebut ke kelenjar limfa untuk diproses
lebih lanjut.

ISPA dapat terjadi apabila saluran
pernafasan manusia sering terpajan oleh
debu dengan jumlah yang semakin ba-
nyak sehingga silia akan terus-menerus
mengeluarkan debu. Kejadian tersebut
lama-kelamaan akan membuat silia ter-
iritasi dan tidak peka lagi sehingga po-
lutan akan dengan mudah masuk. Hal
inilah yang membuat manusia menjadi
rentan terkena infeksi saluran pernafas-
an®,

Pada penelitian ini didapatkan hasil
adanya hubungan yang bermakna anta-
ra praktik merokok dengan kejadian
ISPA di lokasi penelitian. Merokok dapat
mengganggu kejernihan mukosa silia
yang berperan dalam mekanisme perta-
hanan utama dalam melawan infeksi.
Hal itu juga dapat memperbaiki menem-
pelnya bakteri pada sel epitel pernafas-
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an yang hasilnya adalah kolonisasi bak-
teri dan infeksi Y. Kandungan asap ro-
kok dengan konsentrasi tinggi dapat me-
rusak mekanisme pertahanan paru se-
hingga akan memudahkan timbulnya
ISPA 12,

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan, dapat disimpulkan bah-
wa ditemukan perbedaan di antara ting-
kat pengetahuan, sikap dan praktik me-
rokok pada responden yang ada di pe-
mondokan putra RW 51 Pogung Rejo,
Sleman, Yogyakarta.

Variabel tingkat pengetahuan dike-
tahui tidak memiliki hubungan yang ber-
makna dengan kejadian ISPA, namun
dua variabel yang lainnya, yaitu sikap
dan praktik merokok, menunjukkan ke-
terkaitan yang bermakna dan terbukti
berperan sebagai faktor risiko.
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